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RINGKASAN 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan tingkat penggunaan media sosial tertinggi di 

dunia, dengan jumlah pengguna aktif mencapai sekitar 143 juta hingga 180 juta pada tahun 

2025-2026. Besarnya durasi akses ini, yang menempatkan Indonesia di jajaran teratas dunia, 

berbanding lurus dengan peningkatan risiko kesehatan mental, terutama tingkat stres yang 

tinggi, kecemasan, dan depresi, khususnya di kalangan remaja dan dewasa muda (Generasi Z). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, data menunjukkan 57% remaja mengalami masalah 

kesehatan mental yang sebagian besar berkaitan dengan tekanan media sosial. Penelitian ini 

untuk mengetahui penyebab yang memicu kecemasan emosional akibat penggunaan media 

sosial pada Gen Z dengan melakukan analisis statistik menggunakan skala psikologis GAD-7 

(Generalized Anxiety Disorder-7) untuk melihat hubungan antara perilaku media sosial dan 

tingkat kecemasan. Hasil skrining GAD-7 diketahui bahwa sebagian besar responden dalam 

hal ini adalah Gen Z tidak mengalami kecemasan sosial, rasa takut atau kecenderungan untuk 

tidak ingin bertemu atau berkomunikasi dengan orang lain dapat dikatakan tidak ada. Mereka 

luwes atau tidak canggung ketika berbicara dalam sebuah pertemuan kelompok, kemudian 

tidak ada rasa khawatir ketika bertemu orang baru disekeliling mereka. Akan tetapi, jika 

situasinya adalah diharuskan mereka untuk berbicara didepan banyak orang, rata-rata Gen Z 

digambarkan memiliki kecemasan. GAD-7 memiliki keterbatasan, meskipun dapat 

memberikan gambaran awal tentang tingkat kecemasan. Diharapkan dilakukan penelitian 

lanjutan agar agar hasil deteksi lebih valid dan terukur. 

Kata kunci; Deteksi, Gen Z, Sosial Media, Kecemasan Emosional, GAD-7 
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BAB I PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang dan Rumusan Masalah

Generasi Z adalah kelompok individu yang lahir pada tahun 1995 – 2012 atau berusia 17 –

30 tahun (1) kelompok tersebut biasa dikenal dengan sebutan "Gen Z".  Gen Z tumbuh ditengah 

pesatnya perkembangan teknologi dan informasi yang membentuk cara  Gen Z berinteraksi dan 

berkomunikasi (2). Media sosial telah mengubah cara berkomunikasi dan berinteraksi dalam 

menyampaikan gagasan, kreativitas dan pandangan melalui foto, video dan teks pendek di 

platform seperti Instagram, TikTok, Twitter, Snapchat dan lainnya  untuk mengekspresikan diri 

dan mengembangkan identitas digital mereka. Berdasarkan hal tersebut IDN Times melakukan 

survei dibeberapa wilayah pada bulan April – Juni 2022 untuk mengetahui seberapa besar 

pengguna media sosial di Indonesia. Hasil survei seperti pada Gambar 1 berikut ini;  

Gambar 1. Pengguna Media Sosial di Beberapa Wilayah Indonesia 

Berdasarkan data diatas mayoritas pengguna sosial media adalah kelompok usia 17 – 

25 tahun dengan jumlah 50.54% dari total 280 responden (2). Data lain adalah mengenai durasi 

pemakaian media social, Gen Z menghabiskan waktu kurang lebih 1-6 jam setiap hari untuk 

mengunakan media sosial(3). Data berupa grafik dapat dilihat pada Gambar 2 diberikut ini; 

Gambar 2. Durasi Gen Z online setiap harinya 

Hasil yang diperoleh dari ke-2 data tersebut, pengguna media sosial terbesar adalah 
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Gen Z dengan durasi pemakaian hingga 6 jam setiap harinya. Gen Z banyak menghabiskan 

waktu dengan berinteraksi pada sosial media karena membuka wawasan tentang berbagai topik  

dunia seperti isu sosial, politik dan budaya, lingkungan, hiburan serta pariwisata di berbagai 

belahan bumi dan masih banyak lagi. Akan tetapi tidak semua informasi di media sosial 

penting, banyak informasi yang kurang penting bahkan informasi yang tidak benar atau hoaks 

(4). Gen Z sering kali terpengaruh ketika melihat perbandingan yang menyolok dalam 

kehidupan, seperti menunjukan wajah dan tubuh yang sempurna, barang mewah yang tidak 

dimiliki tetapi dimiliki orang lain atau keberadaan ditempat pariwisata manca negara. Hal 

tersebut akan meningkatkan kecemburuan sosial yang apabila berkepanjangan dapat 

menimbulkan kecemasan emosional yang mengganggu kesehatan mental.  Kecemasan 

emosional timbul karena merasa tidak pernah cukup dan puas sehingga menurunkan 

kepercayaan diri (5).  

Kecemasan emosional menjadi salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh Gen Z 

(6), yakni kelompok usia yang sangat erat hubungannya dengan teknologi dan media sosial. 

Kecemasan sosial merupakan gangguan mental yang sering terjadi pada Gen Z (7). Gen Z 

cenderung lebih terbuka dalam berbagi perasaan melalui platform digital. Dalam beberapa 

kasus, pola komunikasi digital menjadi indikator dari masalah kesehatan mental, seperti 

kecemasan emosional. Kecemasan emosional, jika tidak terdeteksi dan ditangani dengan baik, 

dapat berkembang menjadi gangguan mental yang serius dan berdampak negatif pada kualitas 

hidup seseorang. Ketergantungan yang tinggi terhadap komunikasi digital membawa dampak 

psikologis, termasuk peningkatan kecemasan emosional (8) Kecemasan emosional yang 

muncul dapat tercermin dalam pola komunikasi digital maupun ekspresi wajah yang 

ditampilkan saat berinteraksi di media sosial (9). 

Permasalahan yang dapat dirumuskan dari latar belakang diatas adalah  bagaimana 

membangun Model Deteksi Kecemasan Emosional Berbasis Artificial Intelegent yang dapat 

digunakan untuk menganalisis dan mendeteksi kecemasan emosional pengguna media sosial. 

1. Pendekatan Pemecahan Masalah

Model Deteksi Kecemasan Emosional Berbasis kecerdasan tiruan yang direncanakan untuk

dibangun akan diimplementasikan dikalangan Gen Z.  Penelitian ini, mempunyai tujuan untuk 

mendeteksi kecemasan emosional Generasi Z terhadap penggunaan media sosial serta untuk 

mengetahui dampak dari penggunaan media sosial tersebut. Pendekatan yang digunakan secara  

komputasional dan psikologis. Ilmu psikologi untuk dasar dalam membuat pertanyaan tentang 

penggunaan media sosial. Dengan melakukan analisis statistik menggunakan skala psikologis 

GAD-7 (Generalized Anxiety Disorder-7) untuk melihat hubungan antara perilaku media sosial 

dan tingkat kecemasan. Selain itu ilmu komputional digunakan untuk menganalisis teks dari 

sosial media yang diberikan pengguna. Natural Language Processing dibangun berdasarkan 

data teks yang telah dilabeli dengan hasil kuesioner. 

Penelitian ini juga untuk mengetahui penyebab yang memicu kecemasan emosional akibat 

penggunaan media sosial. Data yang diperoleh dengan memberikan kuesioner, wawancara dan 

pengamatan langsung akan dilakukan analis untuk menentukan tingkat ketergantungan Gen Z 

terhadap sosial media sekaligus untuk mengetahui kecemasan Gen Z terhadap informasi dan 

berita di sosial media. Model ini  diharapkan dapat mendeteksi kecemasan emosional yang 

mempengaruhi perilaku Gen Z dalam berinteraksi secara digital. Selain itu, Model Artificial 

Intelegent ini diharapkan dapat mempengaruhi cara berkomunikasi dan mengekspresikan diri 

secara digital  dengan cara lebih terbuka. Disisi lain Model Deteksi ini dapat mengurangi 

kecemasan emosional dengan intervensi konseling terarah. 

2. State of The Art dan Kebaharuan

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji penggunaan Artificial Intelegent dalam

mendektesi kecemasan emosional: 

Deteksi Emosi Menggunakan Natural Language Processing 
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1. Penelitian oleh Mohammad & Turney (2013) menunjukkan bahwa analisis teks dengan

NLP dapat mengidentifikasi emosi pengguna berdasarkan penggunaan kata-kata yang

mengandung makna emosional (10).

2. Studi lain oleh Nida dkk. (2024) menemukan bahwa pola komunikasi digital dapat

menjadi indikator awal dari gangguan kesehatan mental seperti depresi dan kecemasan

(11)

Deteksi Emosi Menggunakan Convolutional Neural Network 

1. Penelitian oleh Sigit Guntoro dkk (2022) mengembangkan sistem klasifikasi ekspresi

wajah yang menjadi dasar bagi teknologi pengenalan emosi berbasis Artificial

Intelengent (12) .

2. Studi Dewi & Ismawan (2021) menggunakan metode deep learning (seperti

Convolutional Neural Network ) untuk mengenali ekspresi wajah dengan akurasi tinggi

(13)

Keterkaitan AI dan Kecemasan sosial 

1. International Business Machines Corporation (IBM) Perusahaan raksasa dalam bidang

teknologi dan komunikasi telah mengembangkan model Artificial Intelegent yang

mampu menganalisis percakapan untuk mendeteksi tanda-tanda gangguan mental.

2. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa Artificial Intelegent dapat digunakan untuk

mendeteksi burnout berdasarkan pola komunikasi digital di tempat kerja (14)

4. Peta Jalan Penelitian

Peta jalan penelitian ini disusun dalam beberapa tahap untuk memastikan pencapaian tujuan yang

sistematis. Peta jalan dapat dilihat pada Gambar 3. sebagai berikut 

Gambar 3. Peta Jalan Penelitian 

Gambar Peta Jalan Penelitian diatas merupakan bagian dari tahapan pengembangan 

Model Deteksi Kecemasan Emosional Berbasis Kecerdasan Tiruan. Penelitian dimulai dengan 

studi pustaka dan studi lapangan untuk mengukur bobot penelitian dan tingkat kebutuhan 

pengguna dan peneliti serta media sosial apa yang ditetapkan untuk digunakan. Setelah 

kebutuhan data terpenuhi baru dilakukan analisis terhadap pemrosesan data, Model Deteksi 
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Kecemasan Emosional Berbasis Kecerdasan Tiruan akan terus dikembangkan hingga Model 

sekaligus dapat dilengkapi  dengan Intervensi Konseling. 
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BAB II METODE 

Metode penelitian ini dengan analisis wawancara untuk memahami implikasi 

kecemasan emosional terhadap kesehatan mental Gen Z. Tahapan penelitian yang akan 

dilaksanakan seperti pada Gambar 4 berikut ini; 

Gambar 4. Tahapan Penelitian 

Penelitian dibagi menjadi beberapa tahapan, dimulai dari tahap awal yaitu proses inisiasi, 

atau tahap pendahuluan dilanjutkan dengan proses analis dan perancangan kemudian ditutup 

dengan pengujian hasil. Penjelasan dari masing-masing tahapan penelitian seperti pada Gambar 

4. diatas adalah sebagai berikut;

A. Tahap pendahuluan

1. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah Gen Z (individu berusia 18–25 tahun) yang 

aktif dalam menggunakan platform komunikasi digital. Sampel akan diambil secara 

purposive sampling, dengan kriteria menggunakan aplikasi media sosial dan platform 

komunikasi digital secara aktif serta bersedia untuk berpartisipasi dalam sesi 

pengambilan data. Jumlah sampel yang ditargetkan adalah 50 responden untuk 

analisis komunikasi digital. 

2. Teknik Pengumpulan Data

Data akan dikumpulkan dengan menyebarkan kuesioner kepada responden secara 

online menggunakan s.id atau google form. Kuesioner dibagi menjadi 3 jenis, yaitu 
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pertanyaan mengenai data diri, pertanyaan untuk skrining dengan GAD-7. Pertanyaan 

mengenai data diri seperti pada Tabel 1 dan Tabel 2. sebagai berikut; 

Table 1. Data Diri 

Usia (tahun) Jenis Kelamin Jumlah Gadget Jumlah Media Sosial 

18 - 21 22- 25 L P 1 2 > 2 1 - 2 3 - 4 > 5

Table 2. Data Penggunaan Sosial Media 

Media sosial yang digunakan Lama penggunaan (jam) 

Tik Tok IG FB Line Lain-lain 1 - 5 6 - 10 > 10

Kuesioner juga diberikan untuk melakukan skrining terhadap penggunaan sosial 

media dengan mengggunakan GAD-7 (Generalized Anxiety Disorder) (15). Tes ini 

terdiri dari tujuh pertanyaan yang mengevaluasi seberapa sering seseorang mengalami 

gejala kecemasan. GAD-7 terdiri dari tujuh pertanyaan yang masing-masing 

mengevaluasi gejala kecemasan tertentu. Daftar pertanyaan tersebut seperti pada 

Tabel 3. sebagai berikut; 

Table 3. Pertanyaan GAD-7 

No Pertanyaan 

1 Seberapa sering merasa gugup, cemas 

atau tegang ? 

2 Seberapa sering merasa khawatir 

berlebihan akan suatu hal yang tidak 

diinginkan ? 

3 Memiliki keluhan fisik seperti nyeri 

kepala, nyeri perut , mual , muntah 

4 Sulit untuk mengungkapkan 

pendapatnya dimanapun tempatnya 

5 Merasa takut atau cemas ketika 

berada ditengah keramaian 

6 Merasa gelisah pada situasi tertentu 

7 Seringkali menghindari situasi sosial 

seperti berkumpul dengan banyak 

orang 

Setiap pertanyaan menilai seberapa sering gejala tersebut dialami. Pada Tabel 4. 

dapat dilihat pernyataan dan penilai berupa skor dari pertanyaan-pertanyaan yang akan 

diberikan. 
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Table 4. Skala Penilaian GAD-7 

No Pernyataan Skor 

1 Tidak pernah 0 

2 Kurang dari 1 minggu 1 

3 Lebih dari 1 minggu 2 

4 Setiap hari 3 

Skor dari setiap pertanyaan kemudian dijumlahkan untuk mendapatkan skor total 

yang dapat berkisar antara 0 hingga 21. Skor ini membantu menentukan tingkat 

keparahan kecemasan yang dialami. Pernyataan dengan penilaian yang sudah 

ditentukan seperti pada Tabel 4, disiapkan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan 

yang telah disiapkan. 

Jawaban-jawaban ini memberikan gambaran tentang intensitas dan frekuensi 

gejala kecemasan yang dialami oleh individu. Setelah menyelesaikan tes GAD-7, skor 

total yang diperoleh akan menunjukkan tingkat keparahan kecemasan yang dialami 

(16). Penilaian dari pertanyaan dan pernyataan seperti yang sudah diurakan dapam 

bentuk tabel sebelumnya, dapat dilihat pada Tabel 5. sebagai berikut; 

Table 5. Penilaian 

Skor Tingkat Kecemasan 

0 - 4 Kecemasan minimal 

5 - 9 Kecemasan ringan 

10 - 14 Kecemasan sedang 

15 - 21 Kecemasan berat 

Hasil interpretasi dapat membantu memahami seberapa serius gejala kecemasan 

yang dialami. Jika skor berada dalam kategori kecemasan sedang hingga berat, 

disarankan untuk segera mencari bantuan dari profesional kesehatan mental. Mereka 

dapat memberikan evaluasi lebih lanjut dan merekomendasikan pengobatan atau 

terapi yang sesuai. 

3. Desain Penelitian

Penelitian akan dilakukan dengan desain eksperimen dan observasi untuk 

melakukan Implikasi kecemasan emosional yang terdeteksi terhadap kesehatan mental 

seseorang pada Gen Z. 

4. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian meliputi tahapan dalam melakukan analisis teks dan 

pemberian kuesioner berfokus pada kesehatan mental. Pada tahapan pemberian 
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kKuesioner Kesehatan Mental. Kuesioner seperti Generalized Anxiety Disorder 

(GAD-7) untuk menilai tingkat kecemasan. 

B. Pengujian Hasil

Pengujian hasil penelitian meliputi beberapa proses tahapan kegiatan, yang diuraikan

sebagai berikut;

1. Analisis Kinerja Model

Setelah Model Deteksi diterapkan dan diuji, tahap evaluasi ini berfokus pada penilaian

kinerja Model pada pengguna untuk mempersiapkan pengembangan model

a. Menentukan apakah model dapat mendeteksi kecemasan secara akurat

berdasarkan data yang diperoleh. Apakah ada peningkatan dalam akurasi atau

penurunan performa ketika aplikasi digunakan oleh berbagai individu dengan

kondisi berbeda.

b. Seberapa sering model menghasilkan prediksi yang salah seperti baik terlalu

banyak mendeteksi kecemasan pada orang yang tidak cemas, atau tidak

mendeteksi kecemasan pada orang yang sebenarnya cemas.

c. Menguji waktu yang diperlukan Model Deteksi dalam memberikan hasil setelah

data dikirimkan oleh pengguna untuk memberikan dukungan yang tepat waktu.

2. Pengembangan Model

Pengembangan model berfokus pada penambahan fitur untuk memberikan

penanganan terhadap hasil dari model deteksi.

a. Menambahkan fitur yang lebih spesifik seperti memberikan tips atau latihan

khusus berdasarkan pola kecemasan pengguna.

b. Penambahan fitur intervensi, Model bisa memberikan latihan relaksasi berbasis

suara atau meditasi, atau bisa menyarankan berbicara dengan seorang terapis

secara langsung jika kecemasan terdeteksi pada level tinggi.

c. Integrasi dengan Platform Lain dengan mengintegrasikan model dengan platform

atau perangkat lain untuk memberikan lebih banyak data yang relevan dan

membantu model memberikan rekomendasi yang lebih tepat.

3. Integrasi dengan Sistem Pengguna

Integrasi model dengan model yang akan digunakan oleh pengguna. Model dapat

memberikan umpan balik atau rekomendasi langsung kepada pengguna berdasarkan

deteksi kecemasan, seperti saran untuk latihan relaksasi atau peringatan untuk

berbicara dengan seorang profesional.

Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah pembuktian konsep bahwa GAD-7 

dapat diandalkan keakuratannya untuk mendeteksi kecemasan emosional terhadap Gen Z 

sehubungan dengan penggunaan media sosial. 
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BAB III  HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN 

Kuesioner dibagi menjadi 3 jenis, yaitu pertanyaan mengenai data diri, pertanyaan dalam 

menggunakan sosial media serta pertanyaan untuk skrining dengan GAD-7. Kuesioner disebar 

ke responden dengan komunikasi digital yaitu dengan Google Form yang jawabannya langsung 

terekam dalam spreadsheets, docs.google. Hasil jawaban dapat dilihat pada tangkapan layar 

Gambar 5 sebagai berikut; 

Gambar 5. Tangkapan Layar Hasil Kuesioner 

Hasil jawaban dari pengisian Google Form tersebut diatas dilakukan proses, waktu input 

dan email dihilangkan untuk menjaga kerahasian responden. Data diproses berdasarkan umur, 

jenis kelamin, jumlah gadget yang dimiliki, jumlah akun sosial media yang diikuti serta lama 

bersosial media. Proses juga dilakukan pada jawaban GAD-7 yang telah dikonversi ke 

penilaian. 

Skor dari setiap pertanyaan kemudian dijumlahkan untuk mendapatkan skor total yang 

dapat berkisar antara 0 hingga 28. Skor ini membantu menentukan tingkat keparahan 

kecemasan yang dialami. Jawaban tersebut memberikan gambaran tentang intensitas dan 

frekuensi gejala kecemasan yang dialami oleh individu. Setelah menyelesaikan tes GAD-7, 

skor total yang diperoleh akan menunjukkan tingkat keparahan kecemasan yang dialami (17). 

Dari hasil kuesioner responden kemudian diolah berdasarkan skala penilai GAD-7. Hasil 

dari pemrosesan data beserta hasilnya seperti pada Gambar 6. berikut ini; 
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Gambar 6. Hasil Proses Data Awal 

Berdasarkan hasil proses data tahap awal, data dikelompokan menjadi beberapa kelompok 

yang dilaporkan berupa tabel. Kelompok data diri, yaitu kelompok berdasarkan usia, jenis 

kelamin, jumlah gadget dan jumlah media sosial yang diikuti dapat dilihat pada Tabel 8. 

sebagai berikut; 

Table 6. Data Diri 

Usia (tahun) Jenis Kelamin Jumlah Gadget Jumlah Media Sosial 

18 - 21 22- 25 L P 1 2 > 2 1 - 2 3 - 4 > 5
51 13 30 34 38 19 7 17 19 28 

Dari Tabel 8 diketahui bahwa mayoritas pengguna media sosial pada penelitian ini adalah 

berjenis kelamin perempuan dengan jumlah persentase sebesar 52 %, sedangkan laki-laki 

sebesar 48 %. Rentang umur mahasiswa adalah 18 tahun hingga 25 tahun yang dibagi menjadi 

2 yaitu antara usia 18 – 21 tahun sebesar 82 %, selanjutanya rentang usia 22 – 25 tahun sebesar 

18 %. Keduanya tidak terdapat perbedaan yang signifikan dalam hal tingkat ketergantungan, 

artinya antara laki-laki dan perempuan memiliki pola konsumsi yang sama pada media sosial. 

Rata-rata Gen Z hanya mempunyai 1 gadget tapi ada juga yang memiliki lebih dari 2 gadget. 

Jumlah aku media sosial yang diikuti dengan prosentase tertinggi pada kelompok yang 

memiliki lebih dari 5 akun media sosial yaitu sebanyak 45%. Kelompok lain berdasarkan data 

diri, yaitu kelompok berdasarkan usia, jenis kelamin, jumlah gadget dan jumlah media sosial 

yang diikuti dapat dilihat pada Tabel 7. sebagai berikut; 
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Table 7. Data Penggunaan Sosial Media 

Media sosial yang digunakan Lama penggunaan (jam) 

Tik Tok IG FB Line Lain-lain 1 - 5 6 - 10 > 10

44 57 6 3 6 33 20 7 

Pada Tabel 7. dapat dilihat pemakaian waktu pun tidak terdapat perbedaan yang berarti, 

mereka sama-sama berada di tingkat yang tinggi dalam menghabiskan waktu untuk online. 

Rata-rata pengguna media sosial dikalangan Gen Z memiliki 5 akun yang aktif dan Instagram 

yang paling sering dipantau oleh pengguna lebih dari 50% kemudian disusul akun Tik Tok. 

Responden juga diminta untuk melakukan skrining terhadap penggunaan sosial media 

dengan mengggunakan GAD-7 (Generalized Anxiety Disorder). Tes ini terdiri dari tujuh 

pertanyaan yang mengevaluasi seberapa sering seseorang mengalami gejala kecemasan. GAD- 

7 terdiri dari tujuh pertanyaan yang masing-masing mengevaluasi gejala kecemasan tertentu, 

seperti perasaan gugup, khawatir berlebihan, sulit mengendalikan kekhawatiran, kesulitan 

bersantai, terlalu gelisah untuk diam, mudah marah dan merasa takut sesuatu yang buruk akan 

terjadi. 

Jumlah total responden sebanyak 64 orang dengan masing-masing responden memberikan 

7 (tujuh) jawaban terkait dengan GAD-7 sehingga menghasilkan total 448 jawaban. Jawaban 

responden setelah dikelompokan berdasarkan jawaban dari pertanyaan yang telah diberikan 

dapat dilihat pada Tabel 8 sebagai berikut; 

Table 8. Hasil Jawaban GAD-7 

No Pertanyaan Tidak 

Pernah 

< 1 

minggu 

> 1

minggu 

Setiap 

Hari 

1 Seberapa sering merasa gugup, cemas 

atau tegang ? 

37 21 4 2 

2 Seberapa sering merasa khawatir 

berlebihan akan suatu hal yang tidak 

diinginkan ? 

19 30 7 8 

3 Memiliki keluhan fisik seperti nyeri 

kepala, nyeri perut , mual , muntah 

26 29 5 4 

4 Sulit untuk mengungkapkan 

pendapatnya dimanapun tempatnya 

23 27 5 9 

5 Merasa takut atau cemas ketika berada 

ditengah keramaian 

24 29 7 4 

6 Merasa gelisah pada situasi tertentu 20 30 10 4 

7 Seringkali menghindari situasi sosial 

seperti berkumpul dengan banyak orang 

28 23 4 9 

Setelah menyelesaikan tes GAD-7, skor dari setiap pertanyaan kemudian dijumlahkan 

untuk mendapatkan skor total yang dapat berkisar antara 0 hingga 28. Skor ini membantu 

menentukan tingkat keparahan kecemasan yang dialami. Skor total yang diperoleh akan 

menunjukkan tingkat kecemasan yang dialami. Hasil keseluruhan dari persebaran kuesioner 
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memberikan gambaran tentang intensitas dan frekuensi gejala kecemasan yang dialami oleh 

resonden. Jawaban dari 64 responden dengan 7 pertanyaan GAD dapat dilihat pada Tabel 9 

sebagai berikut; 

Table 9. Hasil Jawaban GAD-7 

P. 1 P. 2 P. 3 P. 4 P. 5 P. 6 P. 7 Jumlah Level 

R. 1 0 0 0 1 1 0 3 5 ringan 

R. 2 0 0 0 2 1 1 1 6 ringan 

R. 3 1 1 3 1 1 1 1 9 ringan 

R. 4 0 1 2 0 0 0 0 3 min 

R. 5 0 0 0 0 0 0 0 9 ringan 

R. 6 1 2 3 1 0 2 0 9 ringan 

R. 7 1 1 1 0 1 1 1 6 ringan 

R. 8 1 1 1 1 1 1 3 9 ringan 

R. 9 1 0 1 0 1 2 0 5 ringan 

R. 10 2 0 0 2 2 2 1 9 ringan 

R. 11 3 1 0 0 0 0 0 4 min 

R. 12 0 1 0 0 2 1 1 5 ringan 

R. !3 1 2 2 0 1 1 0 7 ringan 

R. 14 0 0 0 0 0 0 0 0 min 

R. 15 0 3 0 0 0 0 3 6 ringan 

R. 16 0 0 0 1 0 0 0 1 min 

R. 17 1 1 0 2 1 1 0 6 ringan 

R. 18 0 3 0 1 1 1 1 7 ringan 

R. 19 1 1 0 1 1 1 0 5 ringan 

R. 20 0 0 0 1 2 2 3 8 ringan 

R. 21 0 0 0 1 1 1 0 3 min 

R. 22 0 1 1 1 2 2 0 7 ringan 

R. 23 0 1 1 3 0 3 3 11 sedang 

R. 24 0 0 0 3 2 0 1 6 ringan 

R. 25 1 3 1 0 3 3 2 13 sedang 

R. 26 1 2 1 1 3 1 0 8 ringan 

R. 27 0 1 0 1 0 1 0 3 min 

R. 28 0 0 0 0 0 0 0 0 min 

R. 29 1 0 0 1 1 0 1 4 min 

R. 30 1 1 1 0 1 1 1 6 ringan 

R. 31 1 1 1 0 1 1 1 6 ringan 

R. 32 1 1 1 3 1 1 1 9 ringan 

R. 33 0 2 3 1 2 2 2 12 sedang 

R. 34 3 3 2 2 1 2 2 15 berat 
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R. 35 1 1 1 1 1 1 1 7 ringan 

R. 36 0 1 1 0 0 0 0 2 min 

R. 37 1 1 1 1 0 1 1 6 ringan 

R. 38 0 1 1 3 0 1 3 8 ringan 

R. 39 0 0 1 0 0 0 0 1 min 

R. 40 1 1 0 0 0 0 0 2 min 

R. 41 0 0 0 0 0 0 0 0 min 

R. 42 0 2 1 1 0 0 0 4 min 

R. 43 0 1 1 0 0 1 0 3 min 

R. 44 1 1 1 1 0 1 3 8 ringan 

R. 45 0 0 1 1 0 0 1 3 min 

R. 46 0 0 0 1 1 1 1 4 min 

R. 47 0 1 1 3 1 1 1 8 ringan 

R, 48 0 0 0 0 0 0 0 0 min 

R. 49 0 1 0 0 1 1 0 2 min 

R. 50 0 0 1 1 1 0 0 3 min 

R. 51 0 3 0 1 3 1 1 9 ringan 

R. 52 2 3 3 2 2 2 2 16 berat 

R. 53 1 0 0 1 0 1 1 4 min 

R. 54 0 1 1 1 1 1 0 5 min 

R. 55 1 2 1 3 1 1 1 10 sedang 

R. 56 0 1 1 1 1 3 1 8 ringan 

R. 57 1 1 1 1 1 1 1 7 ringan 

R. 58 0 1 1 3 1 1 1 8 ringan 

R. 59 0 1 0 0 0 0 0 1 min 

R. 60 0 3 1 1 1 1 3 10 sedang 

R. 61 1 1 2 0 1 2 0 7 ringan 

R. 62 2 3 1 3 1 2 3 15 berat 

R. 63 1 1 1 3 3 3 1 13 ringan 

R.64 0 1 1 3 0 3 3 11 sedang 

Hasil jawaban tersebut dikelompokan menurut tingkat kecemasan responden untuk 

mengetahui seberapa besar prosentase kecemasan pada Gen Z. Hasil pengelompokan seperti 

pada Tabel 10. berikut ini; 

Table 10. Prosentase Tingkat Kecemasan 

Tingkat 

Kecemasan 

Jumlah 

Responden 

Prosentase 

Minin 22 34,34 

Ringan 33 51,56 

Sedang 6 9,38 
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Berat 3 4,72 

Berdasarkan hasil skrining diketahui bahwa sebagian besar responden dalam hal ini adalah 

Gen Z tidak mengalami kecemasan sosial. Artinya, rasa takut atau kecenderungan untuk tidak 

ingin bertemu atau berkomunikasi dengan orang lain dapat dikatakan tidak ada. Mereka luwes 

atau tidak canggung ketika berbicara dalam sebuah pertemuan kelompok, kemudian tidak ada 

rasa khawatir ketika bertemu orang baru disekeliling mereka. Akan tetapi, jika situasinya 

adalah diharuskan mereka untuk berbicara di depan banyak orang, rata-rata Gen Z digambarkan 

memiliki kecemasan. 

GAD-7 memiliki keterbatasan, meskipun dapat memberikan gambaran awal tentang 

tingkat kecemasan, tes ini tidak dapat menggantikan evaluasi menyeluruh oleh profesional 

kesehatan mental. GAD-7 hanya mengukur gejala yang dilaporkan sendiri oleh responden yang 

dapat dipengaruhi oleh faktor subjektif seperti persepsi pribadi dan suasana hati saat mengisi 

tes. Pengujian sangat penting untuk menggunakan GAD-7 sebagai langkah awal dalam proses 

evaluasi kesehatan mental. 
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BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

Penelitian ini semula mencakup pengujian untuk mengetahui tingkat kecemasan emosional 

pada Gen Z secara psikological yaitu dengan GAD-7 dab secara komputional menggunakan 

metode NLP. Saat ini penelitan baru memperoleh hasil kuesioner penilaian dengan GAD-7 

karena keterbatasan waktu dan ruang lingkup yang sangat luas. Dari tahap pertama penelitian 

telah didapatkan kuesioner penilaian diri GAD-7 hasil skrining diketahui bahwa sebagian besar 

responden dalam hal ini adalah Gen Z tidak mengalami kecemasan sosial, rasa takut atau 

kecenderungan untuk tidak ingin bertemu atau berkomunikasi dengan orang lain dapat 

dikatakan tidak ada. Mereka luwes atau tidak canggung ketika berbicara dalam sebuah 

pertemuan kelompok, kemudian tidak ada rasa khawatir ketika bertemu orang baru disekeliling 

mereka. Akan tetapi, jika situasinya adalah diharuskan mereka untuk berbicara di depan banyak 

orang, rata-rata Gen Z digambarkan memiliki kecemasan. GAD-7 memiliki keterbatasan, 

meskipun dapat memberikan gambaran awal tentang tingkat kecemasan, tes ini tidak dapat 

menggantikan evaluasi menyeluruh oleh profesional kesehatan mental. GAD-7 hanya 

mengukur gejala yang dilaporkan sendiri oleh responden yang dapat dipengaruhi oleh faktor 

subjektif seperti persepsi pribadi dan suasana hati saat mengisi tes. Pengujian sangat penting 

untuk menggunakan GAD-7 sebagai langkah awal dalam proses evaluasi kesehatan mental. 

4.2 Saran 

Disarankan penelitian dilanjutkan dengan pengujian secara komputional yaitu dengan 

menerapkan kecerdasan tiruan menggunakan NLP agar hasil deteksi lebih valid dan terukur. 

Penelitian lanjutan sebaiknya melibatkan responden yang lebih banyak dari bebarapa wilayah 

yang berbeda secara geologis, kemudian hasilnya dikelompokan untuk melihat apakah secara 

geologis mempengaruhi emosional pada Gen Z. Agar persebaran kuesioner lebih efektif dan 

memudahkan dalam pengolahan data dapat membangun aplikasi berbasis website, dengan 

adanya aplikasi ini responden juga dapat langsung mengetahui hasil dari jawaban kuesioner 

yang diberikan. Website sebagai rangkaian penelitian lanjutan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Realisasi Penggunaan Anggaran 

Dana Disetujui: Rp 12.000.000,- 

Jenis 

Pembelajaan 

Komponen Item Kuantitas Biaya 

Satuan (Rp) 

Total 

(Rp) 

Belanja Bahan ATK Pembuatan 

proposal 

1 500.000 500.000 

Belanja Bahan ATK Laporan 

kemajuan 

1 500.000 500.000 

Belanja Bahan ATK Laporan 1 500.000 500.000 

Belanja Bahan ATK Pembuatan 

Kuesioner 

1 500.000 500.000 

Belanja Bahan Materai dan 

lain-lain 

Kontrak 

penelitian, HKI 

1 200.000 200.000 

Pengumpulan Data Honor 

peneliti 

Pembuatan 

Kuesioner 

1 500.000 500.000 

Pengumpulan Data Honor 

pembantu 

peneliti 

Penyebaran 

Kuesioner 

1 500.000 500.000 

Pengumpulan Data Honor 

proses data 

Pengumpulan 

dan pengolahan 

data 

1 500.000 500.000 

Pelaporan 

penelitian 

Honor 

peneliti 

Analisis dan 

Rancangan 

3 500.000 1.500.000 

Pelaporan 

penelitian 

Honor 

peneliti 

Ketua 1 2.400.000 2.400.000 

Pelaporan 

penelitian 

Honor 

peneliti 

Anggota 2 1.200.000 2.400.000 

Pelaporan 

penelitian 

Honor 

peneliti 

Pembuatan 

Artikel Ilmiah 

1 500.000 500.000 

Lainnya Biaya 

pendaftaran 

artikel 

Publish artikel 

ilmiah 

1 1.500.000 1.500.000 

Lainnya Biaya 

pendaftaran 

HKI 

Model Deteksi 

Kecemasan 

emosional 

1 400.000 400.000 
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Lampiran 2. Surat Perjanjian Kontrak Penelitian 
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Lampiran 3. Catatan Harian 

No Tanggal Kegiatan 

1. 1 – 5 / Okt / 2025 Catatan : 

Inisiasi permasalahan dengan 

mengunjungi lokasi penelitian untuk 

observasi dan melakukan wawancara 

dengan petani setempat 

2. 10 -20 / Okt / 2025 Catatan : 

Merumuskan permasalahan dan studi 

literatur untuk mengetahui pemecahan 

permasalahan yang tepat 

3. 25 - 30/ Okt / 2025 Catatan : 

Membuat proposal dengan 

menyesuaikan template yang telah 

disediakan 

4. 2 – 10 / Nov / 2025 Catatan : 

Membuat tahapan penelitian sesuai 

dengan proposal yang sudah diajukan 

5. 21 – 25 / Nov / 2025 Catatan : 

Mengumpulkan dataset untuk uji 

penelitian 

6. 15 – 20 / Des / 2025 Catatan : 

Melakukan tahapan penelitian dengan 

data set yang telah dikumpulkan 

7. 21 – 30 / Des / 2025 Catatan : 
Merumuskan hasil penelitian 

8. 20 - 25 / Jan / 2026 Catatan : 
Mendokumentasikan hasil penelitian 

9. 25 – 30 / Jan / 2025 Catatan : 

Membuat Laporan 
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1. Latar Belakang

Generasi Z adalah kelompok individu

yang lahir pada tahun 1995 – 2012 atau 

berusia 17 – 30 tahun (David Stillman, 

2018), kelompok tersebut biasa dikenal 

dengan sebutan "Gen Z".  Gen Z tumbuh 

ditengah pesatnya perkembangan teknologi 

dan informasi yang membentuk cara  Gen Z 

berinteraksi dan berkomunikasi (RRY, 

2023). Media sosial telah mengubah cara 

berkomunikasi dan berinteraksi dalam 

menyampaikan gagasan, kreativitas dan 

pandangan melalui foto, video dan teks 

pendek di platform seperti Instagram, 

TikTok, Twitter, Snapchat dan lainnya  

untuk mengekspresikan diri dan 

mengembangkan identitas digital mereka. 

Berdasarkan hal tersebut IDN Times 

melakukan survei dibeberapa wilayah pada 

bulan April – Juni 2022 untuk mengetahui 

seberapa besar pengguna media sosial di 

Indonesia. Hasil survei seperti pada 

Gambar 1 berikut ini;  

Gambar 1 Pengguna Media Sosial 

Berdasarkan data diatas mayoritas 

pengguna sosial media adalah kelompok 

usia 17 – 25 tahun dengan jumlah 50.54% 

dari total 280 responden (Dina Fadillah, 

2022). Data lain adalah mengenai durasi 

pemakaian media social, Gen Z 

menghabiskan waktu kurang lebih 1-6 jam 

setiap hari untuk mengunakan media sosial 

(Yonathan, 2024). Data berupa grafik dapat 

dilihat pada Gambar 2 diberikut ini; 

Gambar 2. Durasi Gen Z online 

        Hasil yang diperoleh dari ke-2 data 

tersebut, pengguna media sosial terbesar 

adalah Gen Z dengan durasi pemakaian 

hingga 6 jam setiap harinya. Gen Z banyak 

menghabiskan waktu dengan berinteraksi 

pada sosial media karena membuka 

wawasan tentang berbagai topik  dunia 

seperti isu sosial, politik dan budaya, 

lingkungan, hiburan serta pariwisata di 

berbagai belahan bumi dan masih banyak 

lagi. Akan tetapi tidak semua informasi di 

media sosial penting, banyak informasi 

yang kurang penting bahkan informasi yang 

tidak benar atau hoaks (Hadi, 2017). Gen Z 

sering kali terpengaruh ketika melihat 

perbandingan yang menyolok dalam 

kehidupan, seperti menunjukan wajah dan 

tubuh yang sempurna, barang mewah yang 

tidak dimiliki tetapi dimiliki orang lain atau 

keberadaan ditempat pariwisata manca 

negara. Hal tersebut akan meningkatkan 

kecemburuan sosial yang apabila 
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berkepanjangan dapat menimbulkan 

kecemasan emosional yang mengganggu 

kesehatan mental.  Kecemasan emosional 

timbul karena merasa tidak pernah cukup 

dan puas sehingga menurunkan 

kepercayaan diri (Desi Urnike, 2024).  

        Kecemasan emosional menjadi salah 

satu tantangan utama yang dihadapi oleh 

Gen Z (Christopher William Purnomo, 

2023), yakni kelompok usia yang sangat 

erat hubungannya dengan teknologi dan 

media sosial. Kecemasan sosial merupakan 

gangguan mental yang sering terjadi pada 

Gen Z (Soliha, 2015). Gen Z cenderung 

lebih terbuka dalam berbagi perasaan 

melalui platform digital. Dalam beberapa 

kasus, pola komunikasi digital menjadi 

indikator dari masalah kesehatan mental, 

seperti kecemasan emosional. Kecemasan 

emosional, jika tidak terdeteksi dan 

ditangani dengan baik, dapat berkembang 

menjadi gangguan mental yang serius dan 

berdampak negatif pada kualitas hidup 

seseorang. Ketergantungan yang tinggi 

terhadap komunikasi digital membawa 

dampak psikologis, termasuk peningkatan 

kecemasan emosional (Wildan Yudha 

Pranata, 2023). Kecemasan emosional yang 

muncul dapat tercermin dalam pola 

komunikasi digital maupun ekspresi wajah 

yang ditampilkan saat berinteraksi di media 

sosial (Intan Triastuti, 2024). 

        Permasalahan yang dapat dirumuskan 

dari latar belakang diatas adalah  

bagaimana membangun Model Deteksi 

Kecemasan Emosional Berbasis Artificial 

Intelegent yang dapat digunakan untuk 

menganalisis dan mendeteksi kecemasan 

emosional pengguna media sosial. 

2. Pendekatan Pemecahan Masalah

Model Deteksi Kecemasan Emosional

Berbasis kecerdasan tiruan yang 

direncanakan untuk dibangun akan 

diimplementasikan dikalangan Gen Z.  

Penelitian ini, mempunyai tujuan untuk 

mendeteksi kecemasan emosional Generasi 

Z terhadap penggunaan media sosial serta 

untuk mengetahui dampak dari penggunaan 

media sosial tersebut. Pendekatan yang 

digunakan secara  komputasional dan 

psikologis. Ilmu psikologi untuk dasar 

dalam membuat pertanyaan tentang 

penggunaan media sosial. Dengan 

melakukan analisis statistik menggunakan 

skala psikologis GAD-7 (Generalized 

Anxiety Disorder-7) untuk melihat 

hubungan antara perilaku media sosial dan 

tingkat kecemasan. Selain itu ilmu 

komputional digunakan untuk menganalisis 

teks dari sosial media yang diberikan 

pengguna. Natural Language Processing 

dibangun berdasarkan data teks yang telah 

dilabeli dengan hasil kuesioner. 

Penelitian ini juga untuk mengetahui 

penyebab yang memicu kecemasan 

emosional akibat penggunaan media sosial. 

Data yang diperoleh dengan memberikan 

kuesioner, wawancara dan pengamatan 

langsung akan dilakukan analis untuk 

menentukan tingkat ketergantungan Gen Z 

terhadap sosial media sekaligus untuk 

mengetahui kecemasan Gen Z terhadap 

informasi dan berita di sosial media. Model 

ini  diharapkan dapat mendeteksi 

kecemasan emosional yang mempengaruhi 

perilaku Gen Z dalam berinteraksi secara 

digital. Selain itu, Model Artificial 

Intelegent ini diharapkan dapat 

mempengaruhi cara berkomunikasi dan 
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mengekspresikan diri secara digital  dengan 

cara lebih terbuka. Disisi lain Model 

Deteksi ini dapat mengurangi kecemasan 

emosional dengan intervensi konseling 

terarah. 

3. State of The Art dan Kebaharuan 

Beberapa penelitian sebelumnya telah 

mengkaji penggunaan Artificial Intelegent 

dalam mendektesi kecemasan emosional: 

Deteksi Emosi Menggunakan Natural 

Language Processing  

1. Penelitian oleh Mohammad & Turney 

(2013) menunjukkan bahwa analisis 

teks dengan NLP dapat 

mengidentifikasi emosi pengguna 

berdasarkan penggunaan kata-kata yang 

mengandung makna emosional (Saif M. 

Mohammad, 2013). 

2. Studi lain oleh Nida dkk. (2024) 

menemukan bahwa pola komunikasi 

digital dapat menjadi indikator awal 

dari gangguan kesehatan mental seperti 

depresi dan kecemasan (Nida Yamanda, 

2024). 

Deteksi Emosi Menggunakan 

Convolutional Neural Network 

1. Penelitian oleh Sigit Guntoro dkk 

(2022) mengembangkan sistem 

klasifikasi ekspresi wajah yang menjadi 

dasar bagi teknologi pengenalan emosi 

berbasis Artificial Intelengent (AL Sigit 

Guntoro, 2022). 

2. Studi Dewi & Ismawan (2021) 

menggunakan metode deep learning 

(seperti Convolutional Neural Network 

) untuk mengenali ekspresi wajah 

dengan akurasi tinggi (Noviana Dewi, 

2021). 

Keterkaitan AI dan Kecemasan sosial 

1. International Business Machines Corp

oration (IBM) Perusahaan raksasa 

dalam bidang teknologi dan komunikasi 

telah mengembangkan model Artificial 

Intelegent yang mampu menganalisis 

percakapan untuk mendeteksi tanda-

tanda gangguan mental. 

2. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa 

Artificial Intelegent dapat digunakan 

untuk mendeteksi burnout berdasarkan 

pola komunikasi digital di tempat kerja 

(Debora Dwi Puspita, 2023). 

4. Peta Jalan Penelitian 

Peta jalan penelitian ini disusun dalam 

beberapa tahap untuk memastikan pencapaian 

tujuan yang sistematis. Peta jalan dapat dilihat 

pada Gambar 3. sebagai berikut  

 

 

Gambar 1. Peta Jalan Penelitian 

        Gambar Peta Jalan Penelitian diatas 

merupakan bagian dari tahapan 

pengembangan Model Deteksi Kecemasan 

Emosional Berbasis Kecerdasan Tiruan. 

Penelitian dimulai dengan studi pustaka dan 

studi lapangan untuk mengukur bobot 

penelitian dan tingkat kebutuhan pengguna 

dan peneliti serta media sosial apa yang 

ditetapkan untuk digunakan. Setelah 

kebutuhan data terpenuhi baru dilakukan 

analisis terhadap pemrosesan data, Model 
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Deteksi Kecemasan Emosional Berbasis 

Kecerdasan Tiruan akan terus 

dikembangkan hingga Model sekaligus 

dapat dilengkapi  dengan Intervensi 

Konseling.  

 

METODE 

Metode penelitian ini dengan 

analisis wawancara untuk memahami 

implikasi kecemasan emosional terhadap 

kesehatan mental Gen Z. Tahapan 

penelitian yang akan dilaksanakan seperti 

pada Gambar  4 berikut ini; 

 
Gambar 2. Tahapan Penelitian 

 Penelitian dibagi menjadi beberapa 

tahapan, dimulai dari tahap awal yaitu 

proses inisiasi, atau tahap pendahuluan 

dilanjutkan dengan proses analis dan 

perancangan kemudian ditutup dengan 

pengujian hasil. Penjelasan dari masing-

masing tahapan penelitian seperti pada 

Gambar 4. diatas adalah sebagai berikut;  

A. Tahap pendahuluan 

1. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

Gen Z (individu berusia 18–25 tahun) yang 

aktif dalam menggunakan platform 

komunikasi digital. Sampel akan diambil 

secara purposive sampling, dengan kriteria 

menggunakan aplikasi media sosial dan 

platform komunikasi digital secara aktif 

serta bersedia untuk berpartisipasi dalam 

sesi pengambilan data. Jumlah sampel yang 

ditargetkan adalah 50 responden untuk 

analisis komunikasi digital. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Data akan dikumpulkan dengan 

menyebarkan kuesioner kepada responden 

secara online menggunakan s.id atau 

google form. Kuesioner dibagi menjadi 3 

jenis, yaitu pertanyaan mengenai data diri, 

pertanyaan untuk skrining dengan GAD-7. 

Pertanyaan mengenai data diri seperti pada 

Tabel 1 dan Tabel 2. sebagai berikut; 

Table 1. Data Diri 

 Usia (tahun) Jenis Kelamin Jumlah Gadget Jumlah Media Sosial 

18 - 21 22- 25 L P 1 2 > 2 1 - 2 3 - 4 > 5 

 

   Table 2. Data Penggunaan Sosial Media 

 

Kuesioner juga diberikan untuk 

melakukan skrining terhadap penggunaan 

sosial media dengan mengggunakan GAD-

7 (Generalized Anxiety Disorder). Tes ini 

terdiri dari tujuh pertanyaan yang 

mengevaluasi seberapa sering seseorang 

mengalami gejala kecemasan. GAD-7 

terdiri dari tujuh pertanyaan yang masing-

masing mengevaluasi gejala kecemasan 

Media sosial yang digunakan Lama penggunaan 

(jam) 

Tik 

Tok  

IG FB Line Lain-

lain 

1 - 5 6 - 10  > 10 



Jurnal SISFOKOM (Sistem Informasi dan Komputer), Volume XX, Nomor XX, PP XX 
 
 

P-ISSN 2301-7988, E-ISSN 2581-0588 

DOI : 10.32736/SISFOKOM.XX.XX, COPYRIGHT ©2020 

SUBMITTED : , REVISED : , ACCEPTED : , PUBLISHED : 

6 
 

tertentu. Daftar pertanyaan tersebut seperti 

pada Tabel 3. sebagai berikut;  

Table 3. Pertanyaan GAD-7 

No Pertanyaan 

1 Seberapa sering merasa gugup, cemas atau 

tegang ? 

2 Seberapa sering merasa khawatir 

berlebihan akan suatu hal yang tidak 

diinginkan ? 

3 Memiliki keluhan fisik seperti nyeri kepala, 

nyeri perut , mual , muntah  

4 Sulit untuk mengungkapkan pendapatnya 

dimanapun tempatnya  

5 Merasa takut atau cemas ketika berada 

ditengah keramaian  

6 Merasa gelisah pada situasi tertentu  

7 Seringkali menghindari situasi sosial 

seperti berkumpul dengan banyak orang  

 

        Setiap pertanyaan menilai seberapa 

sering gejala tersebut dialami. Pada Tabel 

4.  dapat dilihat pernyataan dan penilai 

berupa skor dari pertanyaan-pertanyaan 

yang akan diberikan. 

Table 4. Skala Penilaian GAD-7 

No Pernyataan Skor 

1 Tidak pernah 0 

2 Kurang dari 1 minggu 1 

3 Lebih dari 1 minggu 2 

4 Setiap hari 3 

 

        Skor dari setiap pertanyaan kemudian 

dijumlahkan untuk mendapatkan skor total 

yang dapat berkisar antara 0 hingga 21. 

Skor ini membantu menentukan tingkat 

keparahan kecemasan yang dialami.  

Pernyataan dengan penilaian yang sudah 

ditentukan seperti pada Tabel 4, disiapkan 

untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan 

yang telah disiapkan.  

       Jawaban-jawaban ini memberikan 

gambaran tentang intensitas dan frekuensi 

gejala kecemasan yang dialami oleh 

individu. Setelah menyelesaikan tes GAD-

7, skor total yang diperoleh akan 

menunjukkan tingkat keparahan kecemasan 

yang dialami. Penilaian dari pertanyaan dan 

pernyataan seperti yang sudah diurakan 

dapam bentuk tabel sebelumnya, dapat 

dilihat pada Tabel 5. sebagai berikut; 

Table 5. Penilaian 

Skor Tingkat Kecemasan 

0 - 4 Kecemasan minimal 

5 - 9 Kecemasan ringan 

10 - 14 Kecemasan sedang 

15 - 21 Kecemasan berat 

 

        Hasil interpretasi dapat membantu 

memahami seberapa serius gejala 

kecemasan yang dialami. Jika skor berada 

dalam kategori kecemasan sedang hingga 

berat, disarankan untuk segera mencari 

bantuan dari profesional kesehatan mental. 

Mereka dapat memberikan evaluasi lebih 

lanjut dan merekomendasikan pengobatan 

atau terapi yang sesuai. 

3. Desain Penelitian 

Penelitian akan dilakukan dengan 

desain eksperimen dan observasi untuk 
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melakukan Implikasi kecemasan emosional 

yang terdeteksi terhadap kesehatan mental 

seseorang pada Gen Z. 

4. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian meliputi tahapan 

dalam melakukan analisis teks dan 

pemberian kuesioner berfokus pada 

kesehatan mental. Pada tahapan pemberian 

kKuesioner Kesehatan Mental. Kuesioner 

seperti Generalized Anxiety Disorder 

(GAD-7) untuk menilai tingkat kecemasan.  

B. Pengujian Hasil 

      Pengujian hasil penelitian meliputi 

beberapa proses tahapan kegiatan, yang 

diuraikan sebagai berikut;  

1. Analisis Kinerja Model 

      Setelah Model Deteksi diterapkan 

dan diuji, tahap evaluasi ini berfokus 

pada penilaian kinerja Model pada 

pengguna untuk mempersiapkan 

pengembangan model 

a. Menentukan apakah model dapat 

mendeteksi kecemasan secara 

akurat berdasarkan data yang 

diperoleh. Apakah ada peningkatan 

dalam akurasi atau penurunan 

performa ketika aplikasi digunakan 

oleh berbagai individu dengan 

kondisi berbeda. 

b. Seberapa sering model 

menghasilkan prediksi yang salah 

seperti baik terlalu banyak 

mendeteksi kecemasan pada orang 

yang tidak cemas, atau tidak 

mendeteksi kecemasan pada orang 

yang sebenarnya cemas. 

c. Menguji waktu yang diperlukan 

Model Deteksi dalam memberikan 

hasil  setelah data dikirimkan oleh 

pengguna untuk memberikan 

dukungan yang tepat waktu. 

2. Pengembangan Model 

      Pengembangan model berfokus pada 

penambahan fitur untuk memberikan 

penanganan terhadap hasil dari model 

deteksi.  

a. Menambahkan fitur yang lebih 

spesifik seperti memberikan tips 

atau latihan khusus berdasarkan 

pola kecemasan pengguna. 

b. Penambahan fitur intervensi, Model 

bisa memberikan latihan relaksasi 

berbasis suara atau meditasi, atau 

bisa menyarankan berbicara dengan 

seorang terapis secara langsung jika 

kecemasan terdeteksi pada level 

tinggi. 

c. Integrasi dengan Platform Lain 

dengan mengintegrasikan model 

dengan platform atau perangkat lain 

untuk memberikan lebih banyak 

data yang relevan dan membantu 

model memberikan rekomendasi 

yang lebih tepat. 

3. Integrasi dengan Sistem Pengguna 

      Integrasi model dengan model yang 

akan digunakan oleh pengguna. Model 

dapat memberikan umpan balik atau 

rekomendasi langsung kepada pengguna 

berdasarkan deteksi kecemasan, seperti 

saran untuk latihan relaksasi atau 

peringatan untuk berbicara dengan 

seorang profesional. 

      Hasil yang diharapkan dari penelitian 

ini adalah pembuktian konsep bahwa 

GAD-7 dapat diandalkan keakuratannya 

untuk mendeteksi kecemasan emosional 
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terhadap Gen Z sehubungan dengan 

penggunaan media sosial.   

 

HASIL PENELITIAN 

 

        Kuesioner dibagi menjadi 3 jenis, 

yaitu pertanyaan mengenai data diri, 

pertanyaan dalam menggunakan sosial 

media serta pertanyaan  untuk skrining 

dengan GAD-7. Kuesioner disebar ke 

responden dengan komunikasi digital yaitu 

dengan Google Form yang jawabannya 

langsung terekam dalam spreadsheets, 

docs.google. Hasil jawaban dapat dilihat 

pada tangkapan layar Gambar 5 sebagai 

berikut; 

 
 

 

Gambar 3. Tangkapan Layar Hasil 

Kuesioner 

        Hasil jawaban dari pengisian Google 

Form tersebut diatas dilakukan proses, 

waktu input dan email dihilangkan untuk 

menjaga kerahasian responden. Data 

diproses berdasarkan umur,  jenis kelamin, 

jumlah gadget yang dimiliki, jumlah akun 

sosial media yang diikuti serta lama 

bersosial media. Proses juga dilakukan 

pada jawaban GAD-7 yang telah dikonversi 

ke penilaian.   

       Skor dari setiap pertanyaan kemudian 

dijumlahkan untuk mendapatkan skor total 

yang dapat berkisar antara 0 hingga 28. 

Skor ini membantu menentukan tingkat 

keparahan kecemasan yang dialami. 

Jawaban tersebut  memberikan gambaran 

tentang intensitas dan frekuensi gejala 

kecemasan yang dialami oleh individu. 

Setelah menyelesaikan tes GAD-7, skor 

total yang diperoleh akan menunjukkan 

tingkat keparahan kecemasan yang dialami.  

        Dari hasil kuesioner responden 

kemudian diolah berdasarkan skala penilai 

GAD-7. Hasil dari pemrosesan data beserta 

hasilnya seperti pada Gambar 6. berikut ini;  

 

Gambar 4. Hasil Proses Data Awal 

        Berdasarkan hasil proses data tahap 

awal, data dikelompokan menjadi beberapa 

kelompok yang dilaporkan berupa tabel. 

Kelompok data diri, yaitu kelompok 

berdasarkan usia, jenis kelamin, jumlah 

gadget dan jumlah media sosial yang diikuti 

dapat dilihat pada Tabel 8. sebagai berikut;  

Usia (tahun) Jenis Kelamin Jumlah Gadget Jumlah Media Sosial 

18 - 21 22- 25 L P 1 2 > 2 1 - 2 3 - 4 > 5 

51 13 30 34 38 19 7 17 19 28 
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Table 6. Data Diri 

       Dari Tabel 8 diketahui bahwa 

mayoritas pengguna media sosial pada 

penelitian ini adalah berjenis kelamin 

perempuan dengan jumlah persentase 

sebesar 52 %, sedangkan laki-laki sebesar 

48 %. Rentang umur mahasiswa adalah 18 

tahun hingga 25 tahun yang dibagi menjadi 

2 yaitu antara usia 18 – 21 tahun sebesar  82 

%, selanjutanya rentang usia 22 – 25 tahun 

sebesar 18 %. Keduanya tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan dalam hal 

tingkat ketergantungan, artinya antara laki-

laki dan perempuan memiliki pola 

konsumsi yang sama pada media sosial. 

Rata-rata Gen Z hanya mempunyai 1 

gadget tapi ada juga yang memiliki lebih 

dari 2 gadget. Jumlah aku media sosial yang 

diikuti dengan prosentase tertinggi pada 

kelompok yang memiliki lebih dari 5 akun 

media sosial yaitu sebanyak 45%. 

Kelompok lain berdasarkan data diri, yaitu 

kelompok berdasarkan usia, jenis kelamin, 

jumlah gadget dan jumlah media sosial 

yang diikuti dapat dilihat pada Tabel 7. 

sebagai berikut;  

Table 7. Data Penggunaan Sosial Media 

Media sosial yang digunakan Lama penggunaan (jam) 

Tik Tok  IG FB Line Lain-lain 1 - 5 6 - 10 > 10 

44 57 6 3 6 33 20 7 

      Pada Tabel 7. dapat dilihat pemakaian 

waktu pun tidak terdapat perbedaan yang 

berarti, mereka sama-sama berada di 

tingkat yang tinggi dalam menghabiskan 

waktu untuk online. Rata-rata pengguna 

media sosial dikalangan Gen Z memiliki 5 

akun yang aktif dan  Instagram yang paling 

sering dipantau oleh pengguna lebih dari 

50% kemudian disusul akun Tik Tok.  

        Responden juga diminta untuk 

melakukan skrining terhadap penggunaan 

sosial media dengan mengggunakan GAD-

7 (Generalized Anxiety Disorder). Tes ini 

terdiri dari tujuh pertanyaan yang 

mengevaluasi seberapa sering seseorang 

mengalami gejala kecemasan. GAD-7 

terdiri dari tujuh pertanyaan yang masing-

masing mengevaluasi gejala kecemasan 

tertentu, seperti perasaan gugup, khawatir 

berlebihan, sulit mengendalikan 

kekhawatiran, kesulitan bersantai, terlalu 

gelisah untuk diam, mudah marah dan 

merasa takut sesuatu yang buruk akan 

terjadi.  

       Jumlah total responden sebanyak 64 

orang dengan masing-masing responden 

memberikan 7 (tujuh) jawaban terkait 

dengan GAD-7 sehingga menghasilkan 

total 448 jawaban. Jawaban responden 

setelah dikelompokan berdasarkan jawaban 

dari pertanyaan yang telah diberikan dapat 

dilihat pada Tabel 8 sebagai berikut;  

Table 8. Hasil Jawaban GAD-7 

No Pertanyaan Tidak 

Pernah 

< 1 

minggu 

> 1 

minggu 

Setiap 

Hari 

1 Seberapa sering 

merasa gugup, 

cemas atau 

tegang ? 

37 21 4 2 

2 Seberapa sering 

merasa khawatir 

berlebihan akan 

suatu hal yang 

tidak diinginkan 

? 

19 30 7 8 

3 Memiliki 

keluhan fisik 

seperti nyeri 

kepala, nyeri 

perut , mual , 

muntah  

26 29 5 4 
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4 Sulit untuk 

mengungkapkan 

pendapatnya 

dimanapun 

tempatnya  

23 27 5 9 

5 Merasa takut 

atau cemas 

ketika berada 

ditengah 

keramaian  

24 29 7 4 

6 Merasa gelisah 

pada situasi 

tertentu  

20 30 10 4 

7 Seringkali 

menghindari 

situasi sosial 

seperti 

berkumpul 

dengan banyak 

orang  

28 23 4 9 

        Hasil jawaban tersebut dikelompokan 

menurut tingkat kecemasan responden 

untuk mengetahui seberapa besar 

prosentase kecemasan pada Gen Z. Hasil 

pengelompokan seperti pada Tabel 10. 

berikut ini;  

Table 9. Prosentase Tingkat Kecemasan 

Tingkat 

Kecemasan 

Jumlah 

Responden 

Prosentase 

Minin 22 34,34 

Ringan 33 51,56 

Sedang 6 9,38 

Berat 3 4,72 

 

        Berdasarkan hasil skrining diketahui 

bahwa sebagian besar responden dalam hal 

ini adalah Gen Z tidak mengalami 

kecemasan sosial. Artinya, rasa takut atau 

kecenderungan untuk tidak ingin bertemu 

atau berkomunikasi dengan orang lain 

dapat dikatakan tidak ada. Mereka luwes 

atau tidak canggung ketika berbicara dalam 

sebuah pertemuan kelompok, kemudian 

tidak ada rasa khawatir ketika bertemu 

orang baru disekeliling mereka. Akan 

tetapi, jika situasinya adalah diharuskan 

mereka untuk berbicara di depan banyak 

orang, rata-rata Gen Z digambarkan 

memiliki kecemasan.  

        GAD-7 memiliki keterbatasan, 

meskipun dapat memberikan gambaran 

awal tentang tingkat kecemasan, tes ini 

tidak dapat menggantikan evaluasi 

menyeluruh oleh profesional kesehatan 

mental. GAD-7 hanya mengukur gejala 

yang dilaporkan sendiri oleh responden 

yang dapat dipengaruhi oleh faktor 

subjektif seperti persepsi pribadi dan 

suasana hati saat mengisi tes. Pengujian 

sangat penting untuk menggunakan GAD-7 

sebagai langkah awal dalam proses evaluasi 

kesehatan mental.  

KESIMPULAN  DAN  SARAN 

Kesimpulan  

       Penelitian ini semula mencakup 

pengujian untuk mengetahui tingkat 

kecemasan emosional pada Gen Z secara 

psikological yaitu dengan GAD-7 dab 

secara komputional menggunakan metode 

NLP. Saat ini penelitan baru memperoleh 

hasil kuesioner penilaian dengan GAD-7 

karena keterbatasan waktu dan ruang 

lingkup yang sangat luas. Dari tahap 

pertama penelitian telah didapatkan 

kuesioner penilaian diri GAD-7 hasil 

skrining diketahui bahwa sebagian besar 

responden dalam hal ini adalah Gen Z tidak 

mengalami kecemasan sosial, rasa takut 

atau kecenderungan untuk tidak ingin 

bertemu atau berkomunikasi dengan orang 

lain dapat dikatakan tidak ada. Mereka 

luwes atau tidak canggung ketika berbicara 

dalam sebuah pertemuan kelompok, 

kemudian tidak ada rasa khawatir ketika 

bertemu orang baru disekeliling mereka. 

Akan tetapi, jika situasinya adalah 
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diharuskan mereka untuk berbicara di 

depan banyak orang, rata-rata Gen Z 

digambarkan memiliki kecemasan.  GAD-7 

memiliki keterbatasan, meskipun dapat 

memberikan gambaran awal tentang tingkat 

kecemasan. Tes ini tidak dapat 

menggantikan evaluasi menyeluruh oleh 

profesional kesehatan mental. GAD-7 

hanya mengukur gejala yang dilaporkan 

sendiri oleh responden yang dapat 

dipengaruhi oleh faktor subjektif seperti 

persepsi pribadi dan suasana hati saat 

mengisi tes. Pengujian sangat penting untuk 

menggunakan GAD-7 sebagai langkah 

awal dalam proses evaluasi kesehatan 

mental.  

Saran 

      Disarankan penelitian dilanjutkan 

dengan  pengujian secara komputional yaitu 

dengan menerapkan kecerdasan tiruan 

menggunakan NLP agar hasil deteksi lebih 

valid dan terukur. Penelitian lanjutan 

sebaiknya melibatkan responden yang lebih 

banyak dari bebarapa wilayah yang berbeda 

secara geologis, kemudian hasilnya 

dikelompokan untuk melihat apakah secara 

geologis mempengaruhi  emosional pada 

Gen Z. Agar persebaran kuesioner lebih 

efektif dan memudahkan dalam pengolahan 

data dapat membangun aplikasi berbasis 

website, dengan adanya aplikasi ini 

responden juga dapat langsung mengetahui 

hasil dari jawaban kuesioner yang 

diberikan. Website sebagai rangkaian 

penelitian lanjutan. 
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